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Ruang terbuka publik diperlukan untuk menampung kegiatan sosial masyarakat. Ruang terbuka 
publik memiliki fungsi untuk dapat menjamin kesejahteraan masyarakat suatu, meningkatkan 
kualitas visual kawasan yang lebih harmonis dan indah, pengembangan ekonomi yang 
bertujuan untuk meningkatkan dan menyetarakan taraf hidup masyarakat di suatu kawasan, dan 
dapat meningkatkan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pola 
pemanfaatan ruang terbuka di museum fatahillah dan museum nasional. Penelitian ini 
menggunakan metode studi Pustaka dan studi komparatif, setelah dilakukan analisis dan 
dikaitkan dengan teori-teori.  Hasil penelitian menunjukan bahwa tata guna lahan mampu 
menyeimbangkan ruang antara fungsi bangunan dan fungsi ruang terbuka dapat dipadukan 
dengan elemen lansekap, setiap ruang terbuka memiliki pola bentuk tatanan berbeda – beda. 
Adanya ruang terbuka yang dapat manfaatkan oleh masyarakat sebagai wadah untuk 
beraktivitas dan bersosialisasi.  
 





Public open space is needed to accommodate community social activities. Public open space has a 
function to ensure the welfare of a community, improve the visual quality of an area that is more 
harmonious and beautiful, economic development which aims to improve and equalize the standard of 
living of people in an area, and can improve the quality of the environment. This study aims to compare 
the pattern of open space utilization in Fatahillah Museum and the national museum. This research uses 
literature study and comparative study methods, after analyzing it and linking it to theories. The results 
show that land use is able to balance the space between the function of the building and the function of 
open space can be combined with landscape elements, each open space has a different pattern of layout 
forms. There is an open space that can be used by the community as a forum for activities and 
socializing..  
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A.  PENDAHULUAN 
Masyarakat membutuhkan ruang terbuka 
publik dan memanfaatkannya sebagai sarana 
interaksi dan aktivitas di ruang terbuka publik 
tersebut. Ruang terbuka publik sangat 
dibutuhkan karena semakin berkurang, 
khususnya di Jakarta. Ruang terbuka seperti 
lapangan, taman, alun-alun, dan koridor 
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merupakan salah satu elemen desain kawasan 
yang mengontrol kualitas lingkungan. Ruang 
terbuka publik yang digunakan sebagai tempat 
bersantai, memberikan keindahan dan 
keseimbangan kehidupan pada suatu kawasan.  
Kehidupan manusia dan aktivitas manusia 
sangat erat kaitannya dengan ruang. Oleh 
karena itu, dapat digunakan dan digunakan 
oleh semua orang, serta memberikan peluang 
untuk berbagai kegiatan di luar gedung, 
seperti: jalan, pejalan kaki, taman lingkungan, 
alun-alun, lapangan olahraga, taman kota dan 
taman rekreasi. Penataan ruang terbuka akan 
selalu dikaitkan dengan street furniture dan 
elemen pendukung yang membentuk kawasan.  
Museum Fatahillah merupakan salah satu 
museum yang berada di Jakarta. kawasan ini 
disebut juga sebagai Kota Tua karena museum 
ini berada kawasan konservasi. Ruang terbuka 
di kawasan Taman Fatahillah sangat luas dan 
terletak tepat di tengah - tengah Kawasan kota 
tua. Bangunan-bangunan bersejarah ini 
mengelilingi Ruang terbuka, karena berada di 
Kawasan konservasi bangunan yang berada di 
kita tua  mempertahankan bentuk aslinya tetapi 
berubah fungsi. 
Museum Nasional merupakan sebuah 
museum bersejarah yang terletak di 
Jakarta.Museum ini menyimpan benda-benda 
bersejarah asli nusantara. Tujuan didirikannya 
museum ini adalah sebagai pusat penelitian 
ilmiah, terutama dalam bidang kebudayaan. 
Kemudian museum ini juga berfungsi sebagai 
pusat edukatif yang bersifat kebudayaan dan 
juga sebagai tempat rekreasi. 
Meskipun keduanya museum, tetapi 
museum – museum ini memiliki perbedaan 
dalam tingkatan koleksinya. Museum nasional 
memiliki koleksi dalam taraf nasional 
sedangkan museum fatahillah merupakan 
museum lokal memiliki koleksi terbatas dari 
kawasan tertentu. Dalam kasus ini museum - 
museum tersebut dibandingkan berdasarkan 
Kawasan museum berada yakni di Kawasan 
wisata yang memiliki daya tarik wisatawan. 
Pada penelitian ini penulis 
mengidentifikasikan permasalahan, yaitu: pola 
ruang terbuka Museum Fatahillah Dan Museum 
Nasional yang terbentuk dari teori unsur dasar 
perancangan arsitektur, Elemen tapak yang ada 
pada ruang terbuka Museum Fatahillah Dan 
Museum Nasional yang berkait dengan fungsi 
ruang publik. Tujuan penelitian adalah untuk 
membandingkan pola pemanfaatan ruang 
terbuka pada Museum Fatahillah Dan Museum 
Nasional. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B1. Ruang Terbuka Publik  
Ruang terbuka publik merupakan ruang yang 
seluruh masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses ruang publik tersebut untuk 
melakukan kegiatan secara individu maupun 
kelompok. tempat dimana diadakannya 
kegiatan sosial yang dapat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat perkotaan disebut ruang 
terbuka publik. Ruang terbuka merupakan 
sebuah tempat kegiatan yang mempertemukan 
sekelompok orang dalam kehidupan sehari-hari 
(Marhendra, Wulandari, and Pamungkas 
2014).  
Ruang publik menurut Rob Krier dalam 
(Hantono 2017) terdapat 2 bentuk, yaitu: 
i. Memanjang (the street), yaitu ruang yang 
ukuran dua sisinya lebih panjang daripada 
sisi yang lain. kecenderungan ruang seperti 
ini membentuk pola sirkulasi linear, satu 
arah, sejajar. Ruang publik memanjang 
memiliki bentuk seperti: jalan, sungai, 
koridor, dan lain-lain. 
ii. Persegi (the square), yaitu ruang yang 
memiliki ukuran sisinya hampir sama, 
kecenderungan dari ruang ini memiliki 
membentuk pola sirkulasi ke segala arah, 
acak. Ruang publik seperti ini umumnya 
berbentuk lapangan, taman, dan lain-lain. 
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B2. Tipologi Ruang Terbuka Publik  
Tipologi ruang terbuka publik: 
Taman-taman publik, yang termasuk taman 
publik (Haryanti 2008)adalah: 
Taman publik, Merupakan bagian dari ruang 
terbuka dalam sistem perkotaan yang dibangun 
dan dikelola oleh publik, biasanya terletak di 
dekat pusat kota dan biasanya lebih luas dari 
taman lingkungan. 
i. Taman di pusat kota, merupakan Taman hijau 
yang berada di tengah kota merupakan taman 
yang memiliki nilai sejarah. 
ii. Taman lingkungan, merupakan Ruang terbuka 
yang dibangun di kawasan pemukiman 
sebagai bagian dari ruang terbuka perkotaan, 
atau bagian dari pembangunan perumahan, 
yang difungsikan sebagai penyeimbang 
lingkungan. 
iii. Taman mini, merupakan merupakan taman 
kota yang berukuran kecil yang dibatasi oleh 
bangunan - bangunan. 
B3. Tujuan Penyediaan Ruang Terbuka 
Publik 
Adanya ruang terbuka di suatu Kawasan 
dapat menjamin kesejahteraan masyarakat 
sekitar, meningkatkan kualitas visual kawasan 
yang lebih harmonis dan indah, pengembangan 
ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 
dan menyetarakan taraf hidup masyarakat di 
suatu kawasan, dan dapat meningkatkan 
kualitas lingkungan. kualitas lingkungan seperti 
tersedianya udara bersih yang diperlukan oleh 
masyarakat. Penyediakan ruang terbuka yang 
dapat digunakan masyarakat untuk berinteraksi, 
tersedianya area bermain untuk anak dan dapat 
menampung kegiatan sosial masyarakat 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas lingkungan.  (Darmawan and Utami 
2018)  
 
C. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode studi 
Pustaka dan studi komparatif. Studi pustaka 
atau library research merupakan metode 
pengumpulan data Pustaka berfokus pada buku 
dan literatur lainnya. Penelitian yang 
menghasilkan informasi berupa catatan dan 
data deskriptif dalam teks yang diteliti, data 
Pustaka umumnya adalah data sekunder. Studi 
perbandingan atau comparative study 
merupakan penelitian yang bersifat 
membandingkan persamaan dan perbedaan dua 
atau lebih fakta-fakta yang di teliti (Hermawan 
2019). 
Studi perbandingan penelitian, 
membandingkan pola pemanfaatan ruang 
terbuka Museum Fatahillah dan 
membandingkan pola pemanfaatan ruang 
terbuka Museum Nasional. Pemilihan objek 
penelitian dilakukan dengan menggunakan 
studi kasus yang memiliki kategori yaitu 
bangunan museum dikawasan wisata.  
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
Aspek - aspek yang akan dibandingkan pada 
Museum Fatahillah Dan Museum Nasional 
yaitu tata guna lahan, bentuk ruang terbuka, 
aksesibilitas, dan  elemen lansekap. Tata guna 
lahan dibandingkan berdasarkan zonasi 
museum dan fungsi bangunan yang 
mengelilingi museum - museum tersebut. 
Bentuk ruang terbuka dibandingkan 
berdasarkan teori Rob Krier yang membagi 
ruang terbuka menjadi 2 bentuk. Aksesbilitas 
disini dibandingkan berdasarkan bagaimana 
akses menuju ruang terbuka menggunakan 
kendaraan pribadi, kendaraan umum, dan 
dengan berjalan kaki. Membandingkan elemen 
lansekap berdasarkan street furniture yang ada 
di ruang terbuka tersebut.  
Museum Fatahillah Dan Museum Nasional 
merupakan bangunan museum dikawasan 
wisata. Kedua lokasi ini merupakan kawasan 
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D1. Tata Guna Lahan 
 
Gambar 1. Tata guna lahan museum fatahillah 
(Sumber: https://www.google.com/maps) 
 
Gambar 2. Tata guna lahan museum nasional 
(Sumber: https://www.google.com/maps) 
 
Tata guna lahan yang terdapat di Kawasan 
museum fatahillah dan museum nasional 
seperti digambar diatas dengan pembagian 
tempat yang memiliki fungsi berbeda dan 
saling berkaitan diantaranya. Museum 
fatahillah terletak di Jl. Taman Fatahillah No.1 
dan museum nasional yang terletak di Jl. 
Medan Merdeka Barat No.12 yang merupakan 
zona Zona Pelayanan Umum dan Sosial. 
Museum fatahillah dikelilingi fungsi 
sebagai Perkantoran, Perdagangan, dan Jasa, 
taman kota.  Sedangkan museum nasional 
dikelilingi fungsi perkantoran pemerintahan 
nasional, dan taman kota. 
kesimpulan: museum fatahillah dan 
museum nasional berada di zonasi yang sama 
tetapi dikelilingi fungsi yang berbeda.  
 
D2. Bentuk Ruang Terbuka   
Bentuk ruang terbuka museum fatahillah 
adalah  terpusat. Bentuk dan tatanan 
membentuk pola terpusat ruang terbuka ini 
berada di tengah – tengah kawasan museum 
fatahillah yang diapit oleh gedung – gedung. 
sedangakan museum nasional berbentuk linier. 
Bentuk dan tatanan membentuk pola linier. 
Ruang terbuka ini berada di depan museum 
nasional.  
 









kesimpulan: Bentuk ruang terbuka museum 
fatahillah membentuk pola terpusat sedangkan 
bentuk dan tatanan museum nasional 
membentuk pola linier 
 
D3. Aksesibilitas  
Ruang terbuka museum fatahillah dapat 
diakses menggunakan kendaraan pribadi 
maupun kendaraan umum. Bagi pejalan kaki 
Akses menuju ruang terbuka museum fatahillah 
terdapat beberapa akses. Akses ini dilengkapi 
dengan jalur pedestrian dan terhubung langsung 
dengan halte bus, lahan parkir terdapat di 
sekitaran kota tua. Untuk menuju ke ruang 
terbuka museum fatahillah dapat di tempuh 
dengan berjalan kaki.  
Ruang terbuka museum nasional dapat 
diakses menggunakan kendaraan pribadi 
maupun kendaraan umum. akses pejalan kaki 
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menuju ruang terbuka museum nasional 
terdapat 1 akses. Akses ini dilengkapi dengan 
jalur pedestrian dan terhubung langsung dengan 
halte bus yang berada di depan museum 
nasioanl, lahan parkir terdapat di dalam 
kawasan museum nasional. Ruang terbuka 
museum fatahillah berada di depan museum.  
 
 





Gambar 6. Akses pejalan kaki museum nasional 
(Sumber: https://www.google.com/maps) 
 
kesimpulan: aksesibilitas museum fatahillah 
dan museum nasional mudah diakses 
menggunakan kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. Letak perbedaan aksesbilitas 
kedua museum ini yaitu pencapaian ke lokasi 
dengan berjalan kaki. Ruang terbuka museum 
fatahillah  terletak di tengah kawasan sehingga 
pejalan kaki mudah mencapai ruang terbuka ini 
dari segala arah. Sedangkan museum nasional 
dapat di capai melalui pintu masuk utama 
museum nasional.  
 
D4. Elemen Lansekap  
Ruang terbuka museum fatahillah tidak 
memiliki bidang masif yang menjadi batasan 
ruang. Taman ini menggunakan elemen-elemen 
vertikal lain sebagai pembatas, yaitu berupa 
pohon dan pot tanaman, bollard. Elemen 
vegetasi merupakan elemen pembatas utama 
dan tersebar di setiap sisi ruang terbuka. Ruang 
terbuka ini digunakan untuk berkumpul, 
bermain. 
Ruang terbuka museum nasional, ruang 
terbuka ini menggunakan elemen-elemen 
vertikal lain sebagai pembatas, yaitu berupa 
pohon dan pot tanaman, serta pagar/railing besi. 
Elemen vegetasi merupakan elemen pembatas 
utama dan tersebar di setiap sisi ruang terbuka. 
Ruang terbuka ini sebagai pembatas antara 
kawasan museum dan bagian luar museum.   
Kesimpulan: kedua museum ini 
mengunakan elemen vegetasi yang menjadi 
elemen pembatas utama ruang terbuka.  
 
E. KESIMPULAN 
Setelah melakukan analisis ruang terbuka pada 
kawasan wisata museum fatahillah dan museum 
nasional terhadap: Penerapan pola ruang 
terbuka dikawasan wisata museum, Elemen 
fisik pada kawasankawasan wisata museum, 
Maka dapat diambil kesimpulan berdasarkan 
analisis diatas, adalah sebagai berikut: 
i. Bentukan ruang terbuka museum fatahillah 
terpusat dimana ruang terbuka tersebut 
dijadikan area berkumpul dan berinteraksi. 
Sedangkan museum nasional ruang terbuka 
berbentuk linier yang digunakan sebagai 
penghijauan yang di tanami rerumputan dan 
beberapa pohon besar yang berfungsi juga 
sebagai peneduh.  
ii. Pada tata guna lahan sekitar tamannya terdiri 
dari beberapa fungsi seperti 
perkantoran,taman kota,dan perdagangan dan 
jasa.  
iii. Aksesibilitas untuk kedua museum mudah 
diakses menggunakan kendaraan pribadi 
maupum kendaraan umum. 
iv. Elemen lansekep kedua museum 
menggunakan pohon, bollard, tanaman pot 
dan pagar sebagai pembatas antara Kawasan 
museum dan luar Kawasan museum.  
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v. ketersedian ruang terbuka dimemanfaatkan 
oleh pengunjung sebagai wadah untuk 
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